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ABSTRAK

Ahmad “Manajemen Rantai Pasok Pada Komoditi Cabai Merah (Capsicum
Annum L.) Di Desa Galung Lombok, Kecamatan Tinambung, Kabupaten
Polewali Mandar” Dibimbing Oleh Muhammad Arhim Sp.,M.Si Dan Dian Utami
Zainuddin, S.Si,M.Si

Komoditas cabai merah di desa galung lombok perlu di imbangi dengan
sistem distribusi yang baik, mengingat pemasaran memegang peranan dalam
menghasilkan pendapatan yang maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk (1)
mengetahui aliran produk pada rantai pasok cabai merah di desa galung lombok,
(2) untuk mengetahui aliran informasi pada rantai pasok cabai merah di desa
galung lombok, (3) untuk mengetahui aliran keuangan pada rantai pasok cabai
merah di desa galung lombok. Penelitian ini di laksanakan pada bulan oktober —
desember 2022 di desa galung lombok kecamatan tinambung, kabupaten polewali
mandar. Teknik analisis data yang di gunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.
Aspek yang di teliti yaitu aliran barang, aliran informasi dan aliran keuangan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa mekanisme manajemen rantai pasok cabai
merah terdiri dari saluran LI 111, Aliran barang pada saluran | terdiri dari petani
dan konsumen, saluran Il terdiri dari petani, pedagang pengecer, dan konsumen,
saluran Il terdiri dari petani, pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan
konsumen. Aliran informasi yang mengalir cukup baik dari petani sampai ke
konsumen, begitupun sebaliknya. Aliran keuangan yang mengalir dari konsumen
sampai ke petani yang meliputi seluruh biaya-biaya yang di keluarkan. Saluran |
memiliki margin pemasaran Rp. 0/kg hal ini karena pada saluran | tidak
melibatkan pedagang perantara, saluran Il memiliki margin pemasaran Rp.
9.481/kg dan saluran Il memiliki margin pemasaran Rp. 9.481/kg. Efisiensi
pemasaran pada saluran | yaitu 4,3%, saluran 1l yaitu 6,3% dan saluran Il yaitu
7,2%.

Kata kunci: cabai merah, rantai pasok, margin pemasaran
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sektor pertanian terdiri dari subsektor pertanian tanaman pangan,

hortikultura, perkebunan, peternakan, perikanan, serta kehutanan. Dalam
subsektor hortikultura Salah satu komoditas yang mendapatkan prioritas
pengembangan adalah komoditas cabai merah. Agribisnis cabai merah
mempunyai peluang dalam perekonomian nasional. Cabai merah memiliki
tingkat fluktuasi yang tinggi. Terjadinya fluktuasi harga di pengaruhi oleh
perbandingan demand dan supply yang tidak seimbang dan biasanya sering
terjadi ketika musim panen raya. Selain itu, besarnya margin harga di pengaruhi
banyaknya pelaku pedagang yang terlibat, semakin banyak tingkat pedagang
yang terlibat maka margin harga antar petani dan eceran cenderung semakin
besar. Dengan mengetahui strategi managemen pola distribusi dan pemasaran
yang tepat dan baik maka dapat meminimalkan margin harga sehingga dapat
memperoleh keuntungan yang maksimal. (Agustinet.al., 2018).

Pada umumnya, petani cabai merah tidak menjual langsung hasil
produksinya ke pasar — pasar di kota besar disebabkan oleh keterbatasan yang di
miliki petani, seperti alat transportasi, pengepakan, dan kegiatan lainnya yang
berhubungan dengan pemasaran komoditas tersebut. Selain itu adanya
keterikatan petani kepada pedagang pengumpul dalam permodalan untuk
pembelian benih atau bibit, pupuk, pestisida, dan lainnya yang berjumlah cukup
besar, hal ini mendorong petani untuk menjual hasil produksinya kepada
pedagang pengumpul. Sebaliknya, bagi petani yang tidak terikat pinjaman, bebas
dalam penentuan pilihan kepada siapa ia akan menjual hasil produksinya seperti
menjual langsung kepada konsumen pemakai melalui pasar-pasar di tingkat
Desa atau pasar tingkat Kecamatan. Biasanya petani yang demikian mencari
pembeli dengan harga tertinggi (Hutabarat & Rahmanto, 2004 dalam Siahan
et.al., 2018).

Cabai merah merupakan komoditi yang banyak di budidayakan di provensi
Sulawesi Barat. Produksi cabai di provensi Sulawesi Barat pada tahun

2019sebanyak 21,980 kwintal dengan luas panen 480 ha sedangkan pada tahun



2020 produksi cabai merah 10,985 kwintal dengan luas panen 583 ha (BPS
Sulawesi Barat 2021), pasokan cabai merah di Sulawesi Barat tidak mudah di
prediksi, karena sifat produksinya yang khas. Pada musim hujan budidaya cabai
berpotensi terkena penyakit, sedangkan musim kemarau budidaya cabai
berpotensi terkena hama. Semakin pasokan cabai sulit di prediksi maka resiko
yang di tanggung pelaku semakin besar, oleh karena itu rantai pasok merupakan
konsep dalam penerapan sistem logistik yang terintegrasi yaitu konsep tentang
mata rantai penyediaan barang dari bahan baku sampai barang jadi yang meliputi
produsen, pemasok, pengangkut, Gudang, pengecer dan pelanggang.

Sulawesi Barat memiliki 6 kabupaten, satu di antaranya adalah Kabupaten
Polewali mandar. Kabupaten polewali mandar merupakan salah satu penghasil
cabai merah yang ada di Sulawesi Barat. Berdasarkan data yang di peroleh luas
panen tanaman cabai merah di Kabupaten Polewali Mandar pada tahun 2019
memiliki luas 137 Ha dengan produksi sebanyak 307,6 ton dan pada tahun 2020
luas panen meningkat menjadi 150 Ha tetapi produksinya mengalami penurunan,
hal ini di sebabkan jumlah komoditas cabai merah yang di hasilkan tersebut tidak
merata di setiap wilayah, selain itu penyebab terjadinya penuruanan produksi
kerena adanya permasalahan dalam teknis kegiatan budidaya cabai merah. Salah
satu permasalahan teknis yang menjadi penyebab menurunnya produktifitas cabai
merah yaitu adanya serangan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). sehingga
mengindikasikan bahwa terjadi distribusi komoditas cabai merah antar Daerah
untuk saling memenuhi kebutuhan cabai merah tersebut.

Berdasarkan data dari (BPP Kecamatan Tinambung). Kecamatan
Tinambung termasuk salah satu penghasil terbanyak setelah kecamatan Alu,
Limboro, Tutar, Campalagian, dan Tapango di Kabupaten Polewali Mandar
Provinsi Sulawesi Barat pada tahun 2020 yaitu sebesar 163 kwintal dengan luas
panen sekitar 10 ha. Salah satu desa yang mengusahakan budidaya tanaman cabai
merah yang berada di Kecamatan Tinambung adalah Desa Galung Lombok,
dimana komoditas cabai merah merupakan penghasil kedua tertinggi setelah
komoditas bawang merah (BPP Kecamatan Tinambung). Jumlah produksi cabai
merah di Desa Galung Lombok Kecamatan Tinambung tersebut merupakan Tertin
ggi kedua setelah jumlah produksi bawang merah, dengan luas tanam cabai merah



5 Ha dengan produksi 180 ton/tahun dan bawang merah luas tanam 20 Ha dengan
produksi 800 ton/tahun. Sedangkan tanaman hortikultura lainnya seperti Tomat
luas tanam 5 Ha dengan dengan produksi 180 ton/tahun, kacang Panjang luas
tanam 1 Ha dengan produksi 13 ton/tahun dan kacang tanah luas tanam 1 Ha
denga produksi 2 ton/tahun. Hal ini dikarenakan adanya pengaruh dari luas lahan
tanaman cabai tersebut.

Komoditas cabai merah di desa Galung Lombok perlu di imbangi dengan
sistem distribusi yang baik, mengingat pemasaran memegang peranan dalam
menghasilakan pendapatan yang maksimal, pemasaran cabai merah di Desa
Galung Lombok melibatkan petani, pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan
konsumen. Proses pemasaran cabai merah cukup panjang sehingga kecilnya
keuntngan yang di dapatkan oleh petani. Hal ini di sebabkan adanya beberapa
perantara yang terlibat dalam pendistribusian, semakin banyak melibatkan
perantara maka keuntungan yang di dapatkan akan semakin rendah, oleh karena
itu perlu adanya perbaikan pada sistem pemasaran sehinggapetani cabai merah di
Desa Galung Lombok dapat memperoleh keuntungan yang tinggi untuk

meningkatkan usahataninya.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yakni:
1. Bagaimana aliran produk pada rantai pasok cabai merah di Desa Galung

Lombok?

2. Bagaimana aliran informasi pada rantai pasok cabai merah di Desa Galung
Lombok?

3. Bagaimana aliran keuangan pada rantai pasok cabai merah di Desa Galung
Lombok?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan maka tujuan penelitian adalah untuk:

1. Untuk mengetahui aliran produk pada rantai pasok cabai merah di Desa
Galung Lombok

2. Untuk mengetahui aliran informasi pada rantai pasok cabai merah di Desa
Galung Lombok.

3. Untuk mengetahui aliran keuangan pada rantai pasok cabai merah di Desa



Galung Lombok.

1.4 Manfaat Penelitian
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informaasi dan masukan

untuk peneliti selanjutnya

2. Penelitian ini dapat di jadikan bahan evaluasi bagi pemerintah mengenai
rantai pasok komoditas cabai merah.

3. Penelitian ini di harapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat
untuk meningkatkan kesejahteraan petani dengan cara memanfaatkan

setiap mata rantai secara maksimal.



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Mekanisme distribusi rantai pasok cabai merah di Desa Galung Lombok,

Kec. Tinambung, Kab. Polewali Mandar terdiri dari saluran | yaitu petani dengan

konsumen, saluran Il yaitu petani, pedagang pengecer dengan konsumen dan

saluran Il yaitu petani, pedagang pengumpul, pedagang pengecer dan konsumen.

Dalam setiap saluran distribusi terdapat aliran aliran barang, informasi dan uang

yaitu:

1. Aliran produk cabai merah di daerah penelitian dimulai dari pembudidayaan,
pendistribusian yang di mulai dari petani memanen cabai merah,
pengangkutan cabai merah, transportasi yang di gunakan dalam pengakutan
yaitu sepeda motor maupun mobil dan jumlah cabai merah yang di pasarkan
pada saluran 1,11 dan Il rata-rata 26.840 kg/ musim.

2. Aliran informasi dalam proses pendistribusian meliputi jadwal panen, kualitas
produk, permintaan, persediaan, dan harga jual cabai merah.

3. Aliran keuangan merupakan keseluruhan biaya-biaya yang d keluarkan dalam
proses pengoahan dang pemasaran cabai merah seperti biaya budidaya rata-
rata Rp. 3.181.116, biaya transportasi Rp. 40.000, biaya bongkar muat
Rp.20.000, biaya pengemasan Rp.12.000 biaya sewa tempat Rp. 5000/bulan
dan Harga beli cabai merah rata-rata Rp. 20.000/kg. Margin pemasaran pada |

yaitu petani dan konsumen tidak memiliki margin karena konsumen langsung
membeli cabai kepada petani, Pada saluran Il total margin yang di peroleh
sebesar Rp.9.481 sedangkan pada saluran Il total margin yang di peroleh
yaitu Rp. 9.481. Efisiensi pemasaran pada saluran pemasaran I, 1l, dan l1lI
manajemen rantai pasok cabai merah di Desa Galung Lombok, Kec.
Tinambung, Kab. Polewali Mandar termasuk efisien yaitu pada saluran |
adalah 4,3%, pada saluran Il adalah 6,3% dan saluran Il adalah 7,2%

6.2 Saran

1. Kepada Pemerintah

Diharapkan dapat membantu petani dalam memperpendek saluran
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pemasaran dengan memberikan bantuan seperti KUR atau bantuan lainnya
sehingga petani memiliki modal dan lahan milik sendiri dan petani bisa
langsung menjual cabai merah ke konsumen akhir tanpa melalui dengan
lembaga perantara.

2. Kepada Petani
a. Di harapkan semua petani dapat mengoptimalkan penjualan cabai merah

langsung kepada konsumen akhir tanpa melalui lembaga pemasaran.
Sehingga petani bisa berperan sebagai penentu harga jual cabai merah dan

mendapatkan keuntungan yang lebih banyak.

b. Di harapkan petani dapat mengelolah hasil panen seperti cabai cabai
merahmenjadikan sebuah prodak sehingga harga jualnya bisa meningkat dan
bisa mendapatkan keuntungan yang lebih banyak lagi, selain itu dapat

menciptakan lapangan pekerjaan bagi masyarakat setempat.
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